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Peng&l@mmz 4 berbagai négara sedang berlaembng, seperéz Bangladesb Hcmz
“termasuk pula Indonesia yémg merupokan pembangunan kapilalisiik acaphali’
U niembuktiban baijwa L  perempiian sermg,{a:;zh ie?p{)jok dalain posisi lemab.
Mereka fereksp!mmsz dan tidak miemilikibargaining pawer yng kuat terbadap
kelﬂs soszal diatasnya, akabat proses modemzsasz dan industrialisasi. Namun kivi

bzscz dzcapaz £6§?1p6£ pemberdayaan a’mz }aesemman geudefﬂ

erisauan terhadap kemapanan strukiur
Bagong Suyan‘io. sosial-ekonomi -'fang diiitai ‘tidakadil’
e DOSE" FSIP Moar. dan/menindas kaum perempuan, ‘sefta;
Emy SUSam Hendrarso:  terjadinya-bias gender dalam proses pemba“:
: Penelm PSW Una,r'- ngunan sebenarnya telah dilontarkan banyak
kalangan) Kendati- ekspansi modal ‘dalam
proses:industrialisasi di ‘berbagai negara di-:
akuij telah makin membuka kesempatan bagi
kaum: perempuan untuk ‘terlibat-dalam ke~
giatan “publik--yang ‘menghasilkan vang,
tetapi, akibat proses: industrialisasi yang:
berkembang.cenderung bercorak kapitalistik;
sesungguhnya:elah terjadi proses eksploitasi,:
subordinasi, dan nmgmahsas: posisi kaum
pexempmn / non
-+ Di ‘dalam -sistem kap:{ahsuk kaum;
perempuan cenderung berada di dalam posisi
sebagai obyek sisiem.eksploitasi tiga lapis:
Pertama, pada tingkat:global sebagai ma-:
yorilas warga masyarakat negara pinggiran,
kaum perempuan akan menjadi korban
kesenjangan dan ketidakadilan sistem inter-
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Perspectives (Newr York: Monthiy Review Prass, 1987); 1
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nasional, Kedua, pada tingkat produks1 Sebia-v
gai bagian terbesar lapisan bawah dari sistem -
stratifikasi kesja industrial, kaum. perempuan
akan menjadi korban pertama dari kesenjang-
an hubungan hubungan industri kapitalis.
Retiga, pada ungk kema :

' ?éng#laman di berbaga; negara Sedang
Berkembang, seperti- Bangladesh Haiti, ter-

masuk .pula Indonesia.yang menerapkan__
model pembanghnan apitalistik = dengan

oglka utama selalu berusah_ mgmaksxmaia

isasi produksi — acapkali membuktikan
mtemal 3

bahwa kaum perempuan sermgka]: Ee:po;o%c

dalam p05131 paling lemah, Eerekspiouas; dan
tidak-‘memiliki bmgammg poeryang kuat
terhadap kelas sosial di atasnya akibat proses *

modemisasi dan industrialisasi.

Hampir seluruh negam kini telah menya-
dari bahwa pembangunan manusia tidak
akan bisa.dicapai tanpa pemberdayaan dan
kesetaraan’: gender. -Menghela ekspor dan
memacu pertumbuhan ekonomi bukan tidak
diperlukan, namun dalam .proses. pemba-
ngunan yang ‘utuh juga harus: dipikirkan
bagaimana:memperluas pilihan'yang ada bagi
perempuan.: Kegiatan dan program pemba-
ngunan :yang-semata hanya ‘mementingkan
pertumbuhan. ekonomi dan  tidak- memiliki.
visi:gendler, niscaya akan beresiko ‘timbulnya
pemzskman «dan keumpangan sosial. :

Pemherdayaan Percmpuan

Di Indonesia, -dengan keberadaannya
yang secara absoiut lebih besar daripada
penduduk laki-laki, perempuan bukanlah
beban pembangunan,. melainkan justeru
merupakan potensi yang harus dimanfaatkan
untuk menunjang kelancaran proses pemba-
ngunan. Caranya: sudah tentu bukan dengan
membiarkan perempuan tetap terpuruk di-
dalam kubangan kemiskinan dan kelemahan-

dalam kerangka kapasitas perempuan

.nya tetapi sesegera mungkin harus dxﬁakukan

upaya pembeérdayaan agar perempuan dapat
duduk sejajar dengan laki-laki mengisx
kegiatan pembangunan. :

-~ Menurut Moser, bahwa inti strategi pem-
erdayaan "mpowemenz) sesungguhnya

‘bukan: berm :sud menciptakan persmpuan

vang lebih ﬁnggul daripada kaum pria.

i Péndekatan: ‘pemberdayadn .ini kendaii me-
~ nhyadar pentingnya meningkatkan kekuasaan

perempuan, namun pendekatan ini lebih be-

‘rupaya uniuk mengidentifikasi kekuasaan
‘bukan . sekadar. dalam. kerangka dommasﬁ

yang satu, temaaap yang lain, melainka leb:h

memngkatkan kemandman dan kek

Yang ci;per;uangkan dalam upaya

g berdayakan perempuan adalah pemenuhan
‘hak ‘mereka menentukan pilihan dalam ke-

hidupan dan mempengaruhi arah perubahan
melalui kesanggupan untuk melzkukan kon-
trol atas sumber daya material dan nonma-
terial yang penting. Pendekalan pemberdaya-
an sekali lagi tidak menekankan pentingaya
peningkatan status perempuan secara relatif
terhadap ‘kaum pria, tetapi berupaya mem-
berikan kekuasaan pada perempuan melalui
pendistribusian kembali kekuasaan di dalam
dan di antaya masyarakat.

Kenapa kegiatan pembangunan
nesia harus- ‘seiring dengan

perempuan sesungguhnya mem g_an
lah fungsa:s

ing
tak katah pemang dxbandmgkan dengan ria.
i\eberadaan p\_rempuan dalam rumzh tanaga

reproduks; sa;a, namun Iemh dari itu b nyak
penelitian membulktikan bahwa perempuan
iemyaia acapkali memberikan sumbangan
yang besar bagi kelangsungan ekonomi dan
kesejahieraan mmah angea serta masvaraicat i

2.+ Lihat, ‘Diane Elson and Ruth Pearson, "The
Subordination of Wornen 2nd the Intemationalization of
Factory Production,” dalam Kate Young dkk., {ed), o/
Marriage and the Mariet (London: Roulledge & Kegan
Paul, 1984); Brigine Holzner, Perempuan dawn Pemba-
ngusar: Kebijakan-bebijakan (draft, 19925,

3. Caroline O.N. Moser, Gender Planning and
Development: Theory, Fractice and Tmmmo CLaﬁdon
Routledge, 1993, s

4. Lihat, Kodiran dan Bambang Hudayana, Peran-
an Wanite Dalam Sawah Surjan (Yogyakara: PPK UGM,
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: edua arena selama_ ;m keterhbamn atau;‘_

: 'acla kesan perempuan ;uétem men;adx beban;_
pembangunan Kendan enumt hasil'Sensus,”

sekitar separuh datijumlah: pria. =

* Sebagian besar; pemmpuan sampai ';-kxm
cenderung lebih banyak berkutaz di. sektor-.

domest;k ‘Zmelaksanakan’ tugas” rumah

langga "yang’ ‘notabene iidak: menghasﬂkan'
uang. ‘Meskipun: harus  diakuirbahwai ke~
sediaan perempuan melaksanakan tugas doz:
mestik: mengasuh analy; rmemasak;dan;
sebagainya ‘itu: sebenarnyajuga “berfungsi

positif memberi:kesempatan bagi pria unwk

dapat-terlibat-dalam sektor publik,- namun;:
tetap saja-halstu bersifat counter pmductzve-

karena seolzhimenelikung hak-hak perempu-

an‘'yang ingin mengekspresikan’ kemampuan--

atau potensinya. : i
Dengén” memilih keba;akan yang ‘ingin

memberdayakan ‘perémpuan; pemerintah’

tidak semata hanya bermaksud ingin mening-

katkan ‘posisi bmgammu kaumperempuan:
di-hadapan suami atau kaum pria. Namun,’
lebih dariitu adalah untuk menggali‘potensi:
dan sekaligas memberi kesempatan ‘kepada
perempuan agar dapat terlibat secara aktif di-

dalam- fungsinya ‘memperkuat - penyangga
ekonomi rumah tangga. Bagaimana pun jauh

lebilvbaik memberi-kesempatan perempuan’

mengaktualisasikan potensinya daripada

memb:arkan mereka Eetap hanya berhutat di
sektor domestzk yang udak secara iangsung.-_

- hmgga 402% atau kumng-iebzh hampar se]a;a
hanya 32,4% dan 38, 8% pada penoae yangg_-
sama. Ini: beram ]umlah tenaga kerja perem-:
puan’ yang térlibat dalam ‘pasar: keqa hanyai'

aengan TPAK pria:(lihat Tabel 1).:

‘leépas dariindikator yang dlgunakan BPS '
}ma teniu berharap :dan “juga “gembira’ bﬁa--

TPAK perempuan ‘dari: tahunke’ tahun‘ cen-
derung terus’ memngkat ‘Hanya saja;- sejauh;

mana proyeksa iturdapat Eerwu;ud tentu masih

perlu didukung oleh kebijakan pembangun—'-
an yang berwawasan genider dan iklim yang'

memang benar-benar kondusif:bagi marak=

nya: upaya pemberdayaan perempuan

TABEL 1 P{oyekSI Angkatan Kena Meﬁurauenss Ke!amm REn

di Indonesia, 1888-1998 (dalam Persen) .

Ta,hyn:___.n:_.__:_Pe_rempqan_. _Lak;—_l_ak;: Jumfah

1988, 874 . 626 .. 00 .
1993 388 e2. .. 400
198~ anz U sss oo

Sumber. BPS, Proyelsi Angkatan Kerja 19882000

‘- Selama ini ‘berbagaizupaya’ untuk ‘mem-

berdayakan perempuan pada-umumnya ma-
sih ‘menemui ‘berbagai kendala yang tidak
ringan; ‘Haras diakii dalam masyarakat masih’

ditemui nilai-nilai sosial-budaya-yang pada

umumnya kurang mendukung upaya pem-
berdayaan perempuan. Citra baku dad masya-
rakat terhadap-perempuan masih didominasi:
pola-pola lama, sehingga priz cenderung
memperoleh kesempaian lebih besar, se-
dangkan perempuan hanya dicadangkan

x,’jw, e .:»uiauya.n Li’k‘k“”"f""?ﬁ’ﬁ?’ﬂ‘i’tgu;mn Pertariandan
Peranan Wanita di Pedesaan Yogyakaria dan Bali
(Yogyakarta: PPK UGM, 1991).

5. Pardni, "Pekerja Perempuan Sekior Industri: An-
tara Harapan dan Kenyataan,” dalam Budi Susanto ckh.
(od ), Citra Weawita dan Eebuasaan (Jawa) (Yogyakara:
Kanisius dan Lembaga Swdi Realino, 11092), hal. 57.

pada urusan tradisional semata.® Kendala ini-
lah vang sedikit-banyak menghambat . pe-

6. Lihat, Sheilla Allen and Carrol Wolkowitz, Home

Working, Myths and Realities {Houndmills: Macmﬂlan-

Education, 1987).
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luang, kemampuan dan:. kemanc’tman wanita

uniuk: bemkmahsam diri,

Di Indonesia, berbagaa;,progzam dan ke—_:

bijakan pembangunan yang dilaksanakan

acapkali juga menjadi ;sumber. penghambat_}_ :

kemajuan. perempuan.. Banyak pihak meng-

akuibahwa. pembangunan di.satu-ssisi:-me-
mang: memungkmkan mungulnya . pening--
katan agregat-dalam .aspek- sosial-ekonomi,
-kehadupan masyarakat Namun:.demikian,:
berbagai kasus’ membuktzkan bahwa kegxac«..
1 pembangunan: ternyata acapkali“menim- .

bulkaﬁ”dampak yang tidak menguntungkan

bagi sejumlah besar perempuan — terutama

yang berasal dari kalangan masyarakat miskin
dan'tinggal: di daemh pedesaan’.

= Contoh: klasik yang. sering d!kemﬁ}rakanf
adalah tersingkirnya pekerja perempuan dai:

sektor .perianian: sebagai’ konsekuensi: pe-

netrasi:teknologii baru.: Swidi -Collier -.(1976), .
misalnya;: menemukan bahwa petanj kaya.

dan:.tuan:danah yang menggunakan bibit
varietas unggul menggunakan: sistem tebasan
dalam panen sehingga buruh perempuan
yang-biasanya menjadi pemenk Jum!ahnya
makin berkurang. Kaum®perempuan ‘secara
perlahan—lahan tersingkir dari sistem per-
mnian® Jika dahulu dalam sektSr pertanidn
subsistemn peran-peran perempuan meliputi
otoritas dan pengambilan keputusan karena
ketembatannya yang menyeiuruh dalam
pekerjaan pertapian, kini peran itu tidak bisa

lagi muncul. Akses terhadap informasi, L.recixt_

dan teknologi seriabirokrasi hanya jatuh
pada-Kepala Keiuarga laki-lakis tidak untuk
kaum perempuan. -

‘Diakuf atau; udaix di. lmgkungan tempat

kerja seringkali perempuan. masih. dianggap.

sebagai tenaga kerja nomer dua. (sekunder).
Di samping itu, masih sering pula terjadi.di
berbagai sektor pekerjaan, upah tenaga kerja
perempuan. diperlakukan diskriminatif dan
ticdak --_sebandino dengan resiko serta beban

g 7.“ Llhat Ester Bosewp, _Wommzsﬁ‘aiamEconomzc

pekerjaannya?- Data - Survey Angkatan Kezja
Masional (Sakemas) 199{) memperi;hatkan.
bahwa sebesar 61;21 persen-dari 6,621 juta-
peker;a ‘perempuan. menerima. pendapaxan-
kurang dari; Rp.: 50.000-sebulan, . Sementafag
it untulk tenaga kerja pria yang- mernperoleh
upah yang sama.tercatat-hanya 24,83 ersen.

sstudi Kodxran dan Hudayan
menemukan ‘bahwa di. sektor peﬂ'

,an otoz atau zenaga yang ci:mizn txdak ama::

masmg—masmg menghasilkan - produkimtas.
persjam :kera. yang berlainan.: Studi: kedua:
pakar-tersebut-di-salah ‘satu desa di: Yogya-
karta menemukan baliwa kaum pria dianggap
mempunyai kekuatan; dua kali lipat daripada.
perempuan, sehingga upah buruh;: perem-
pua_n_cuma-separ_o dari upah, bursh pria.? ..

. Di sekior industri, kondisinya ‘kurang-
leb:h sama. Upaya'uniuk lebih banyak mem-
pekerakan tenaga-buruh’ perempuan dari-.
pada buruh laki.laki adalah salah satu strategi
pengusaha-untuk menekan biaya produlksi.
Tenaga kerja:perempuan, selain dinilai lebih
rajin, juga karena pengusaha bisa memberi.
upah lebih rendah. Penelitian Mather{(1982)
di Tangerang; -menunjukkan banyak ‘perusa--
haan mencari tenaga kerja perempuan yang
berumur antara 13—20 tahun karena upahnya
lebih murah, ; -

Pihak pengusaha sendiri. sebenamya
bukan.tanpa alasan memperlakukan: diskrdi-
minasi upah kepada ‘buruh ‘perempuan.
Mereka-biasanya besdalih, - pemberian . upah
yang berbeda itu dilakukan karena. tenaga
kerja perempuan memang layak memperoleh
perlakuan sepersti itu. Dalam hal ini; ada dua
alasan yang biasanya dijadikan dasar pem--
benar, yakni: periama, ‘karena secara. fisik.
perempuan dianggap lebih lemah daripada
pria. :Kedua, karena acapkali “tanggung

9. Benyamin White, Perigarub Pria dan Wanita
Dalam Kegiatarn Rumab Tangpa dan Dalam Masyarakat

D&Mﬂlﬂ?erPm Monple, G Ao wicto 1y £5; 11'\-7.-\\ Beg g

Suyanto, Penyempan Termga Kerja dan Dwknmmasx Upab
Buruh Wanita di Sektor Perkebunan (Surabaya: Lembaga
Penelitian Unair, 1065).

8. :Lihat, Soetandyo Wignjosoebroto dkk., Wanig

dan Pasar Tradisional, (Surabaya: Pussekom Para-

mawidya, 1993),

di Dua Desa di Jawa Baral, (Bogor: Lembaga Peneiman
Sosiclogi Pedesaan 1PB, 1080).

10. Kodiran dan Hudayana, op.cit,

11 Lihat, Suiinah dan Bagong Suyanzo. ”Upaya
dan Kendala Pemberdayaan Wanita,” Makalah Seminar
Konggres 15111 di Ujungpandang, 1995.
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. ;awab sosiall: yang dihmpahkan kepada"

. .perempuan menga}\nbaikan keiampok ini
~-sering berpindah, pekerjaan dan'ﬁ miliki
. absensi: wyang relaiif cukupitinggi.. o

ekaﬂ bzaya pfoduksx Tetapi "
I hams dxakm_ bahwa perlaicu~-" :
' ilaku - _'bagas penghas;l pendapatan Autamai Semens

' mla; geﬂderyang menempatkan perempuan-
sebagai penghasil sekunder dari yendapaia'}

sumah tanggarsecara késeluruhan ~= meski-

pin dalam kenyataan'tidak jarang perempuan:
berperan:sebagai: pencari-nafkah uwlama’ das

lamikeluarganya:Dalam kaiian ini Anker dan

Heéin«(1985) meéngemukakan bahwa rendah-:

nyaupah:yangdiberikan kepada perempuan
adalah karena'mereka pada mulanya bekerja
dalam rumah:tangga yang ndak mbayar atau
sebagm unpaza’ u/@rfeer“ S g

Tripﬁ;@ Stmggge
“Banyak ‘pakar: gender dengan gamb ang

telah menunjukkanberbagai kontradiksi.dan’

biasi’igender yang terjadi "di “dalam ‘proses
pembangunan; Meser (1993}, misalnya, ‘me-

nyatakan ‘benar peran penting perempuan:

dalamproses pembangunan:di negara dunia
ketiga secard “kognitif “telah - dipahami dan

diakui secara luas, namun dalam kenyataan-:

nya harus diakui masih banyak institusi'sosial
yang belum berfungsi optimal dalam mendu:
kung proses pemberdayaan perempuan.’?
Kerapkali tegadi di berbagai komunitas,
perempuan justeru -mengaiami -subordinasi
dan proses marginalisasi karena harus melak-
sanakan peran rangkap tiga (triple role).

Bronstein, dalam salah _satu penelmannya'
menunjukkan bagaimana perempuan keluar-.

ga miskinacapkali ‘harus hidup menderita
karena “perjuangan -rangkap tiga” (iriple
strugole) yang menindihnya; yakni: (1)

: _Daiam;sxsmm kapxtahsnk sxkap pﬁi’lg~'-

petani-yang tmgoa} di daerah sangat: mxskm
dan (3) sebagai perempuan yang- hzdup i
tengah dominasi masyarakatlaki-lakid. . oo

Menurut Bronstein, pada sebag;an besaf
masy‘amkai di. dunia. }«:etxga sudah-lazim: ters

jadiiapa.yang dasebut pemb&gmn kerja sek=

sual, Laki-laki-umumnya’ dltempatkan secara’
tzpd«ai dalam posisi-yang ‘dominan: sebaga;s-
pencari: nafkah: (bread winner) atan’ seb&gm

pekerja pmduknf dan menyandang pemn S

tara itu perempuan. dxiempatkan pada po __ssf
sebagai nyonya rumah (home. maker) yang .
berianggungiawab atag segala kegiatan repro-
dukiif: dan ;pekerjaan domestik yang terl«:a;_t-f-
di-dalam organisasi:tumahitangga - fzprd

‘Sepanjang ‘pembagian ‘kerja. seksual ier—:
sebui dilakukan atas asas saling menghormati.
dan menghargai-peran masing-masing pihak,;
sebenamya tidalk menfadi maSaEah.-Aﬁiﬁy&,
pembagian kerja. gender yang berlaku dalam:
masyarakat tidak menyebabkan pelecehan
dan«diskriminast-laki-laki-atas perempuan
karena pekerjaan di sekior domestik -dipan-
dang lebih:rendah daripada pemn pencar
nafkah. ‘Tetapi, menjadi lain-soalnya:ketika
pembagian +kerja - gehder tersebul ternyata:
membawa Jmplikasi yang ‘berbeda ketika
perempuan: mulai: memasuki. ranah pubhk--
{public domain)® .- - brfied

:Dilingkungan tempat-tempat ker;a seﬂng
teqadx. perempuan dianggap sebagai tenaga
kerja nomor duasDi samping ity masih se-
ring:pula terjadi di berbagai sekior pekerjaan:

upah tepaga kera perempuan diperlakukan

diskriminatif dan:tidak-sebanding dengan:
resiko serta beban pekerjaannya. Perempuan
dipandang sebagai tenaga kerja murah yang
layak dibayar rendah karena peran mereka
hanyalah sebagai pembaniu suami. '

~ Ditingkat masyarakat, kondxsmya kumng:
lebih .sama. Masyarakat seringkali meman-
dang bahwa bila dalam keluarga yang suami-
istrinya bekerja didunia ‘publik lalu terjadi:
kéretakan dalam kél_uarga_nya, maka pada

sebagai warga negara teybeiakang, (2) sebagai

12. Richard Anker and Catherine Hein, Sex
Inguecsiitios in Urban Employment fn the Third World (Mew
York: St Martin's Press, 1085,

13, Moser, op.cil.

“ 14, Libat, A, Bronstein, The Tnp!eSxmggle(London
War on Want, 1982).

15, “Lihat, Lynne Brydon and Sylvia Chant, Women
7t The Third World: Gender [ssues in Bural and Urban
Areas {Aldershou Edward Elgar, 1989),
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.perempuanlah segala kesalahan akan ditim:
'.pakan ‘Keadaan semacam ‘inimenunj jukkan:
bahwa. endau masyarakat telah: makm ber»_

kembang ke amh masyzrakat mdusm namun

panaangaﬁ umum fentang: perempuan karir
-be im dlsamakan dengan pria; “alau: ma51h3 .

: sena kanmya di d_uma pubizi«: mereka hams;_

rlebih dahulu pekerjaan m-
mah. tangga Hal“ini berarti bahwa- ‘apabila:

: perempua-i ingin; *nengembangkan karratau’

' ;-.menyelesazkan-.-

berkutat di- duniaspublik, meéreka: dituntut
untuk tewap dan setalu‘tidak melupakan:tugas
mereka sebaga: 1bu mmah tangga. i ‘sini

nyahr mas;h acia mlatmmlai sosxai~budaya yang:

pada ‘omumnya belum siap’ menerima

pergeseran: m[ax pembahan sosok perempu-:

an masa‘kini.: i
= Citra‘baku masyara}qat Eerhachp perempu—

ansmasih ‘didominasi pola-pola yang lama,
sehingga kaum pria yang cenderung smem-:

peroleh:kesempatan lebih besar, sedangkan
perempuan hanya dicadangkan pada unisan
tradisional semata.’® Beneria (1979) menandai

beberapa-cir-ciri-khusus dari pekerjaan yang.

biasa ditekuni perempuan, yakni:-(1) sesuai
dan:dapat-dikombinasikan dengan-kegiatan
reproduksi ‘dan khususnya kegiatan peme-
liharaan -anak, *{2) pada 'posisi subordinat
terhadap pekerjaan pria dan juga terhadap
hubungan hirarkhi berdasarkan umur, dan
(3):merupakan - perpanjangan kegiaian pe—
rempuan di sekior domestik.’7/ .

6. Perempuan acapkal: dijuluki sebagm kaum iby,
tidak hanya sebagai ibu biologis melainkan juga sebagai

thu ‘sosial. Artinya, perempuan selain secara kodrali me-~

tahirkan ansk, mereka pula yang harus memikul ;ugas

pengasuhan anak baik.secara psiktologis maupun fisik; §-.

hat, M. Diajadiningrat-Nieuwenhuis, "Ibuism and Priyayi-
zalinn:. Part to, Powes? dalam. 5. Loches and. 4. Miehsf

Bebempa Temuam it

T@ﬂ&gm Ker;a Pemmpuan« S

Idealnya tenaga keqa perempuan_: yang
terlibat di -sektior: pubhk iselain haras mem-

' peroleh perimdungan hukum yang memadm,"
. mereka juga harus memperoleh. upah yang:

layak dan tidak digkriminatif. Namun;; kibat;
latar: belakang pendidikan dan: masih. domi-

-'-nannya hegemoni nilai patriarkhi dalam mawf'

syamkat tak pelakiyang terjadi-pada. akhimya-
adalah proses margmahsas;  Yang dimaksud:
marginalisasi di sini bukan.sekadarierjadinya
proses segregasi. pembagian kerja antara
tenaga kerja laki-laki dan. pezempuan tetapi
lebih jauh.adalah semacam proses "pengucil:
an'’ tenaga kerja perempuan pada jenis-jenis
peleraan tertentu yang:tidak menjanjikan:
kelangsungan hidup yang stabil, yang upah-:
nya:rendah atau dinilai sebagai bidang yang
tidak membutuhkan keterampilan khusus.: -
+Bagi tenaga kesja perempuan, tanpa bekal
pendidikan atau keterampilan yang eukup,
jelas mustahil mereka bisa terserap di sekior
formal. Mereka pada umumnya tidak meme:
nuhi syarat tingkat pendidikan .minimum
yang ditetapkan berbagai badan usaha for-
mal.'’” Dengan segala kelenturan, fleksibilitas,
dankemudahannya, keberadaan sektor.infor-
mal, industri ramahan, dan sejfenisnya bagi
tenaga Kerja perempuan terutama.yang ber-
asal dari golongan miskin adalah sangat stra-
tegis dan fungsional. :
Studi yang dilakukan Susant dlk. (19%)
menemukan bahwa modal utama yang:perlu

“18. ‘Allison Scott, *The Marginality of *Women,”
dalam Economic and Development No. 2/1985, hal. 653~
654, Scott menyatakan bahwa di dalam marginalisas
sesungguhinya terkandung empat. dimensi, yaju: (1)
penyingkiran perempuan dari pekerjaan produ%mf (@
pemusatan perempuan pada pinggiran pasar teraga ker;a
baik'itu sekior informal mau pun sekior sekunder, (3
pemisahan perempuan pada sekior-sekior ertentu, idan
(4} pelebaran ketimpangan ekonomi antar laki-laki dan

perempuan yang diindikastkan oleh perbeciaan upzh
$~ redad )

(ed), Indonesian Women in Focus: Past and Present
Notions (Dordrecht/Pravidence: Foris Publication, 1087);
Susanto dik. (ed}, op.cir,

17. Lihat, Louders Beneria {od), Women and
Developmeni: The Sexual Division of Labour in Rurai
Socienties (New York: Praeger, 1982).

1 s
R BATRART R 153 \-ntuuzsanuazl Fasthiva &’\Lija

termasuk akses terhadap program-programi pelatihan
untuk pengembangan karier,

19, Lihat wwlisan Aida Viahya $. Hubies, "Dilera
Elonomi Wanita Pedesaan,” dalam Toety Herati Noerhadi
led), Dinamika Wanita Indenesia (Jakariz: Pusat
Fengembangan Sumber Daya Wanita, 1990), hat, 152,
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- dipersiapkan-itenaga kefﬁa -perempuan -bila;
" ingin bekerja dan mencari uang sendisi pada'f -
_.'.umumnya hanyalah kémduan u_n;uh _behe_x;a_;__'

sal mereka s;ap untuk belrev;a keras.?

5 . TﬁBEL 2 ?ersyarataﬁ yang Dlperlukan Tenaga Ker;a Ferempszan Agar daiam Beker;a dl

Sekiof Publi {n 3[?0)

.upah yang diperoleh 1ebih . besar.

onggar;_;smpa -pun bisa terserap ke=;

- secara gosiologi memang-belum:berdaya.”

-Bekerja -sebagai buruh- mdusm di-kota,

_bagl pérempuan tertentu - “terdiama yang
1,7 belum menikah atau yang sudah ‘menikah

tetapi sekahgus menglkuu suaminya migrasi
di kota -~ barangkali dari segi penghasi

beker;a sebagai buruh tani, sektor. inf ﬁnﬁ!

--atau-lebih besar dari penghasﬂan yang diper-

oieh ;ma mexeka beker]a ‘sebagai pedagang

kecil-kecilan, Namun
demikian, banyak tena- -

< gaskerja sperempuan
© menyatakan ‘iklim kerja

' Emnmt sioKurng

i Tidak.

“Tidak

Fersyamtan Kéﬁa o uriah - yang ketat ‘sepertit dif

B o Dituntut:.. .. Dituntot Fahu oonvc oo cduniapabrikibelum tens

TITTET T s i osesual-bagi mereka,

fendidikanifasah. ool o B8R Gu9BT 239,65 5:07100,00 ‘Di'mata tenagakerja:
Ketramplianiertemu Geeo o BT gg:‘; ggg 3323 perempuan '—-—'-khusqsui
Kenal e A0 o 18T 383 5,380 . 0. . . — )
Kemauan hekerla keras ST aa a7 a3 000 'zya yang bermukim i
Madai aiat : esa — konsep ‘sejahs

1398 1000
P e oewcfera cpada umumnya stz

“Ba gi-tenaga-kerja perempuan:ﬂeksibikitas /

dan kesempatan-mereka. tetap dapat-me-
ngerjakan  peran idomestik..adalah faktor

utama: yang . menjadi:daya -tarik  sektor tra-.

disional. Besar upah, misalnya — kendati di-

butuhkan. — tetapi pada-uamumnya..tidak:

menjadi; prioritas .nomor.satu karena idi: luar

itu kaum perempuan membutuhkan hubung-.

an sesial:dengan lingkungan sekitarnya, ru-

tinitas.penghasilan, dan kesejahteraan keluar--

ganya, khususnya kesejahteraan .anak-anak.

Di samping: i, acapkali: teradi kawm. pe-

rempuan ’pasrah” dengan upah yang rendah
karena - mergka rmerasa sekadar -membantu
suami -atau karena sadar -bahwa mereka

“+ 20+ Lihat, Emy -Susanti; Bagong Suyanto,' dan
Sutinah, Community Support System Bagi Wanila Bekerja,
Studdi-Tenitang Peran Institusi Sosial di Tinghat Keluarga,
Rergbat dan Komunitas yang Mendukung Kelerljibatan
L!mmta di Settor’ Publzk (I\.er;asama PSW Universitas

Airlangga dangan Kantor Menteri Negam hependudukan'

dan BEKBN, 1996). Penulis di sini ingin menyampaikan

: ‘dak semata-diukurdari
besamya up’\h atau penghasilan, melainkan
condong (diukur. dari: segi- lkeamanan dan !
kesejahtersan  keluarga secara keseluruhan!
Dari hasil. wawancara mendalam, diketahui -
sebagian besar tenaga kerja perempuan me-;
nyatakan enggan terlibat dalam institusi kerja
yang sterlalu formal: dan ketat: Bi-sektor
tradisional; salah satu kelebihan yang disukai
tenaga kega perempuan adalah soal jam kerja
yang-selain tak ferlalu lama; juga fleksibel.-
Berbeda -dengan kerja pabrikanatau kerja
kantoran - di mana pekera dituntut masuk
kerja mulai pagi dan terkadang masih diim-
buhi dengan: kewajiban lembur — keber-
adaan: sektor: tradisional dinilai jauh lebih-
disukai karena tenaga kerja perempuan bisa
agak bebas bekerja — yang penting beban:
dan -tanggung jawab. peker;aan mereka ter-
selescukan : RN

Penelitian. di tiga daerzah (I\‘ bupateq
Trenggaiek, Kabupaten Sidearjo, dan.Kota-
madya Surabaya), menemukan hampir se-

ucapan‘ierim_akasih kepada ‘Prof. Dr.- Yaumil 4. Achir:

yang . telah memberikan. kepercaysan dan hkesempatan
bagi werseleng gEarAnya. kegfa[an penetitian int. Di samping
i, kepada reman-teman Program Siudx Sosxoiogi yang
telah’ banyai«: membanty dalam prosss perigumptilan data
— Kamaji; Septi Ariadi, dan Sudarso —w dalam kesempatan
ini:penulis menyampaikan ucapan terimalasih yang wilus.

paruh am kerja lenaga kerna perempuan
berkisar antara 6-~8 jam per hari. Temuan ini.
sedikit-banvak sama dengan hasil siudi Sap-
tandari dan Budiono mengenai keterlibatan
perempuan di sekior industri kecil vang rata-
rata per hari bekerja selama 5—7.5 jam. Dari
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. fé,éng.gr'._

C‘ukup '

Memada: Kurang S‘anger Tidak .
Memada: : M‘emadaf M_a_nada.v . __Menjawab
4330 .'137....}.._'_ 00 383
47 0 140 393
1200 iesl - 397
e Wa!ﬁu :sﬂrahat i A3 e s fri 393'
: r2an vpah wamta-ﬁﬂa IR F R SRS KRR 3935

- 300 responden, -.ségc;ta'r' “d_ua per}irﬁé macn gaku

- rata-rata lama kerja mereka berkisar antara 9-
11 jam per hari, dan ‘hanya 4,7% responden
yang lama jan ker}anya di atas 14 jam.®*
Di mata‘ekonom yang serba rasional dan
kalkulatif;-cara ke:}a di sektor tradisional yang
ﬂekszbel dan lentur mungkin akan dipandang
tidak: eﬁs;en ‘Pengaturan kerja’ secara ketat
dan-mengelola usaha menurut hukum-
hukum smanajemen ‘moderen yang serba
rasional,’secam. teoritis ‘harus diskui dalam
banyalk-hal efekiif untuk mendonglrak jum-
lah produksi. Namun; bila’ hal itu diterapkan

dalam “sektor tradisional: yang selamaini’
banyakditekunitenaga kerja perempuan dari’

golongan masyarakat! miskin, jangan hesan

bila akan menimbulkan perubahan dan perla- -
wanan'karena dinilai ‘merepotkan: Pengatus--

an:jam: kerja yang :ketat; tetapi kemudian
tidak:memungkinkan perempuan melakukan
pekerjaan domestik yang dibebankan ma'sya—
rakat: kepadanya, ‘jelas akan menjadi- p
soalan bam bagi perempuan.

“Hubungan-sesial antara tenaga ke3133

perempuan dengan <majikan di sektor tra-

disional, dari hasil studi Susanti dkk. (1996),

tidak menjadi masalah karena kebanyakan

berpola patron-klien — di mana-majikan’

memberikan perlindungan dan- pekerjaan,
sementara pekera di sist yang berseberangan
memberikan loyalitas atau dukungan kepada
pats onnya 2 Banyak tenaga kerja perempuan

Hmengaku b1§a mereka membumhkan hamw‘

an dan meminjam uang kepada majikan

mereka —. tentu dengan janji akan: segera
mengembalakan ~ maka bzasanya akan
dlkabulk'm --

“Sekitarisepertiga tenaga kerja pe;empuan
mengaku di lingkurgan tempat’kera m reka’
soal waktu istirahat dinilai sudah cukup_.,_ Dan_
keseluruhan tenaga kersa parempuan_--;yang
diteliti, hanya 12,3% menyatakan waktu
istirahat mereka kurang memadai. Salah sat
kelebihan:sektor:tradisional memang adalah
fleksibilitas dan kelenturannya. :

+Apakah bisa disimpulkan bahwa Img-"
i\ungan kerja' yang ditekuni. perempuan se-
lama-ini sudah memadai;'dan tak lagiperlu
dipersoalkan? ‘Apakah jawaban subyektif
responden benar-benar mencerminkan. Lon«»
disi obyektif yang sebenarmya? &

~Di daerah pantai Trenggaiek, peker;aan
yang ditekuni wanita adalah di pemindang-:
an ikan atau dalam istilah lokal ‘disebut
ngreyeng. - Tidak - seperti pekerjazaniJain’ —
seperti berdagang ikan di pasar atau mem-
buka warung kecil-kecilan di siang hari
pekerjaan wgreyeng dilakukan tergantung
datangnya ikan. Kalau ikan datang pada ma-
lam hari, maka pemindangan ikan dimulai
pada malam har pula, dantak jarang pekerja-
an -pemindangan ini baru selesai~ setelah
matahari mulai pelan- pelan bangun — sekitar
jam 4-5 pagi. Secam fisik, pekerjaan pe-
mindangan ikan ini jelas sangat berat, dasi

21 Psng%:y Saptandan Wisjnubrote dan Bambang
Budiono, ‘Wanita, Kerapinan Bambu dan ffasjzaméa!
{Yogyaisam PPE LIGM; 1994), hal. 49.

22. Lﬁblh ;e usnya {enmng pengartian patron -kiien

ini bisa dibaca lebih lanjut dalam Keith'Legg, Tuan, Ham-
ba dan Sabaya (Jakara: Sinar Harapan, 1983), hal. 10.

segi’ kesehatan kurang baik bagi:iangan-
angan terbuka tenaga kerja perempuan, dan
cenderung tidak sebanding dengan besar
upah yang diterima.” Untuk sa kex*an;an@
ikan pindang yang kemudian ditata ke .dalam
kurang-lebih 600 kotak bambu kecil, tenaga
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* besar upah minimum buruh, misalnya;
¥ ma.sih_;j_auhr

' Le:;a perempu&n ity hanya menerima- upah_.

. bahwatak héa

mau ' diperbandingkan dengan ketentuan:
jelas

- '__:upah d1 sekto_r peammdangan{

bungar\ sosml anm: ses*um_

_ e.}_salah karena kebzasaan_
E memang'sudah{__sepem itu, Padahal,- kalau.

besar: upah antara; wamta dan. pria (30, 7%)--"
. yangisemula. dlkhawaurkan {eqadx temyam_

tzk menjadi; masalai

. Dalam konteks ini, ada dua Clugaan a;auu_-
awabﬂn hipo{etxs yang bxsa dikemukakan: -
'kenapa tenaga: kerja perempuan cendemng

merasa takiterganggu dengan kondisi: dan

‘beban pekerjaannya7 Periama, karena secara_f
_ psxkologzs funiuan perempuan akan konsep”
kesejahteman kexja memang udak teriaiu--

yang:al krab, maka:beban peker- |
jaan. yang sebemmya berat itu
mepjadiziak terfaluimenggang-.
gu:<Temuan: penelman ini;
sedikit-banyak, sama ;den g:m'
hasii-studi.Suyanto {1995) e
ang daya cesistensitkaum bu-.
ruh industs .di perkotaan yang
menemukan sbahwa -beban-
kerja; yang berat-iemyaia tak
menimbulkan ‘alienasi..dika-:
langani:buruh karena smereka
menetralisirnyardengan: hu-:
bungan sosial yangakrab anta- .«
ra‘sesama. buruh.? i

wSecara ~keseluruhan; -hasil:
penelitian: it memang- agak
berbeda:dengant: sinyalemen
sebagian-analisis Marxian:yang
menyatakan bahwa di kalang---
an “tenaga: kerja: perempuan

mempermasalahkan lingkung-
an--_-kerja- -merekaskarenaskes
:biasaan.yang terjadi bertahun-
-tahun: -.fnemang .sudah - 'sgf:p_ext_i:
Litw, dan mereka memilih. bessi-
.. kap pasmah.atas nasib mereka:
.. Dengan latar belakang ting-
kat pendidikan yang rendalydan
jarang:bersinggungan. dengan
~informasi-informasi Jeritis,  me-
ymangsulit berharap tenaga kerja
~ perempuan: — khususnya yang
Jbermmukim di-desa-desa —:bisa
bersikap reflektif :mengevaluasi
~kondisi - lingkungan- kerjanya.
i Namun demikian, bukan berarit
. semua lenaga kerja perempuan

akan terjadi alienasi dan perasa- .
an dieksploitasi karena lmgkungan ketja yang
menjeias, karena . sebagian -besar responden
ternyata tak terlalu mempermasalahkan kon-
disi lingkungan, beban kera dan besar upah
mereka. Sebagian besar.tenaga kerja perem-
puan yang diwawancaral menilai soal besar
upah, hubungan dengan- majikan, jaminan
keamanan -kena, fasilitas  kesehatan, waktu
istirahat, kesetaraan upah antara tenaga kerja

- bersikap apatis. dan pesimis.
Kendau jumlahnya hanya sekitar 15%, namun
jumlah ini paling-tidak mempeslihatkan bahwa
di kalangan tenaga keija perempuan sebagian
telah ada benih-benih sikap kritis (lihat Tabel

3)oDari 300 tenaga kerja perempuan yang
diteliti,” sekitar 15% responden bukan cuma
mempersoalkan jaminan kesehatan, waktu
istirahat, dan hubungan dengan majikan yang
dinilai kurang memadai, tetapi juga menggugal

:_hai xtu beium layak Kedua;
+-karena konstruksisosial tenaga:
kerja: perempuan iu sneng-
-.alami hegemoni.. Tenaga kegja,
* perempuan: yang diteliti “tak

. 2, - 1 kN o | ooz
alifva ool e ohlaid PolatlmoUa s o At g,

Besar absolut upah {30,3%) dan perbedaan

23. Bagong Suvanto, Infensitas dan Pela Pemogokan
Kawm Burub di jawa Timur (Jakaria: Toyota Foundation
dan YIIS, 1965)

DTS mrr-Besaran uyail Sarr-in HTPATEAN
upah tenaga kerja pria dan perempuan yang
dinilai tidak adil

Apakah jumlah tenags kerja perempuan
yang mulai sadar dan berani mempersoalkan
ketidakadilan di lingkungan kerja mercka ini
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akan terus. beriambah atau: ]usteru ber;curang

~mernang tidak dicoba’ d1ka;a dalam penelitian:
tersebut Na_mun b15a d;duga bahwa bersama—:

up&h ang:-mereka tergma Teiap;

inijvaksi-aksi: pefnogo}\arx buruh.. scbagxan:_
besar disantaranya‘busah perempuan justent .

makin bertambah marak di‘berbagai tempat
dan bahkan menjadi salah satu: kei\uamn pre
demokra51 yang cukup szraiegts 2 g

K@ﬂﬁtmen Pem@ﬁn‘iah

‘“Usaha untuk mendongksak kes&;ahteman'
masyamkat melalui “pemberdayaan” wania
harus diakui bukan merupakan hal yangmu- -+
daht Tantangan yang -hanis dihadapi bukan -
sekedarsecara kultural masyarakag kita beium': '
memiliki'etos wirausaha yang kuat afan kage-
na'masyarakat masih gagapuntuk bemdapmsa; 4,

terhadap perubahan peran perempuan. Na-

mun, lebih-dari dtu yang jauh lebih mengkha-. ..

watirkan adalaiy karena struktur sosial masya-

raka{ tampaknya masih-betlum siap untulk ity 3

- Berbeda defigan negara maju — di mana
geraka‘n feminisme’ dan Leberdayaan perem:
puan relatif - telah ‘mapan - di Indonesia,.. .0
usaha dan’tantangan untuk memberdayakan '

kaum perempuan tak mustahil akan menem-

24 Tu!xsan ten[ang seluic beluk ke%ndupan buruh
perempuan bisa dibaca ‘pada beberapa hasil penelitian
AKATIGA, Pusat Analisis Sosfal, ‘antara Tain: Indraswasi
dan Juni Thamrin, Potret Kerja Burub Perempuan: Tinjau-
an Pada Agroindustri Tembaka Fespor di Jember(Ban-,
dung: AKATIGA, 1994); Erna Ermawati Chotim, Swub-
kontrak dar Tenplikasinya Ter/?ma‘ap Peéaeaja Perempuan,
Kasws Industri Kecil Batik Pelealongan (B'mdung
AKATIGA, 1904). :

is.  perempuan. -

puhjalan yang ‘lebih berat karena 'dua hal
Pertama, karena akar imbulnya subordinasi
perempuanidi Indonesxa iebih: mengaka _:dcm
bersifat kultural daripada akibat ‘prosesindus:
crzahsas; Kedua,. karena secara’politis’ ‘masih
beium dda Lom:tmcn yang benar-benar serius’
dari: pemermtah untuk memberdayakan

“Dalam: GBHN teiah ci;smggun'

: perempuan adalah salah satiy potensi’ pem

bangunan. yang ‘haris dimanfaatkag: dé;n dic
hargaisesuai- dangan ‘hak:asasi’ sebagax ma»'-
nusia; ‘Namun; ‘akibisa: d;pungkm bahwa

dalam berbagai aspek kehidupan masihiber-
_:iangsung pelecehan dan-subordinasi kaum

erempuan. Banyzk ‘program’ pémbangunan
itengarai disusun.dan dilaksanakan’ tanpa

dilandasi- ‘dengan kepckaan gender. (gender

ensifive). Di samping itu,” para pelaksana

-kebxjakan di berbagai‘daerah pun masih ba+
- nyak yang belum memiliki visi gender: vang

jelas, sehingga‘acapkali terjadi kegiatan pern-
bangunan yang dilaksanakan salah arah.
+Diakui atay tidak; program-program pem-

ban unan yang dxtu;ukan bagi kaum: perem-
puan di Indonesia sedikit- -banyak masih tetap
~be1kuta[ dalam kegiatan sekior domestilc-dan
-peran perempuan ‘seringkali juga masth-di-
.pahami sebagai sckedar pelengkap : karir.

Kegiatan pembangunan yang benar-benar
berusaha memberdayakan kaum perempuan
cenderung belum tersentuh.-Bahkan, dalam

:banyakikasus, kaum perempuan sering masih

dilihat sebagai beban daripada diperakukan
sebaga1 kekuatan‘potensial pembangunan. -
Untuk mengubah nasib kaum perempuan
dari kungkungan nilai patriarkhi dan ketidak-
berdayaannya memang bukan usaha yang
mudah seperti orang membalik telapak:ta-
ngan. Tanpa didukung oleh komitmen pe-
merintah~yang benar-benar serius, niscaya
cita-cita untuk membangun masyarakat tanpa
ketimpangan gender (genderless society) tetap
akan menjadi slogan kosong yang -SAma
sekali udak berarti.@ : :
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inerbitan bukunie-

disambut germbira, meng-

ingat sangat sedikit baca-

an jenis ini daldmbahasa
Indonesia; ' lebih-lebih

ditulis ‘oleh orang Indo=~
nesia: “Ingatan’ publik
masih ‘mengenang buku
Arief Budiman, Penbagi- -
an Kerja Secara Seksual,*
(1989) yang segera akan"
menjadi “‘klasik; selebihz ¢
nya ‘karya térjemahan
para ‘feminis “dar Mesir,

Pakistan, India sepert

Fatima® ‘Mernisi, Rifaat
Hasan, Khamia Bhasin &~

Nighat $. Khan dan lain-
nya.:Seandainya ada, it

pun masih berupa artikel

"Me ggeser Konsepsi Gender dan . & A
Transformas: Sos;a!

epatatnya setiap pe-

genai fentinisme-

‘Mansour Fakih agaknya

mengisi kekosongan dta:

Bukan:serpihan per+
ubahan yang mau diustl-:
kanbuku ini; melainkan
tranformasi sosial ‘secara

“mendasar ~dan: menye-

lurwh ~demi penciptaan

“kesetaraan - antara lali-:
“lakiidan perempuan:

sehingga ;terasa sekali:
nuansa:sosial doktor!
tulusan: University cof

cMassachusetts - an

Amberstyang cenderung:

“bersifat Pradikal”. -

Analisis Gender

Realitas sosial justeru
memapras pengertian’
pender yang identik de-
ngan pemaknaan seks:

udmnl Jullldl Udl?& llldhdldil I.C[Jd.b iIldLIpUH
artikel opini di komn. Artefak-artefak-ini’
memaniulkan keingintahuan ‘masyarakat
terhadap feminisme dan gerzkan perempuan,
Di'sisi lain kedua masalah itu memang reievan
secara sosizl. Sehingga buku yang ditulis Dr.

Ai\%bdusya s)cillu;‘kf}ddix wimadtid %}Cidli {‘Cii]ili;il“‘
maskulin tertentu mendera masing-masing
jenis kelamin: Kenyataan seperti ini tidak saja
memojokkan kaum perempuan, tetapi juga
faki-laki. Karena keduanya sama-sama meng-
hadapi struktur sosial yang tidak adil. Maka
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demfklaﬁlah angan-angan sosial menu;u ter~

bentuknya sebuah dunia’ yang menempitkan
penentuan iri (se{f determination) terbuka
‘bagi setiap individu tanpa memandang apakah

dia seorang laki-laki atau pun perempuan

'menguap

Peg’;uamgam @@mkan Perempuan
" Teminisme buk : I_é_ih gemkan homo_g i

-sumber dari pamdngma mainsiveam (fe-

minisme liberal) dan dari paradigma }&cnﬂlk :
(feminisme radikal; marxis dan sesialif)=Par #

bedaan paradigma temyata cukup mewamai

suatu varian gerzkan feminisme. Menjadi jelas

bila kita mencek corak pemaknaan konseps1

bungan antara laki-laki dan ‘perempuan sam-

pai implikasinya ke bidang-bidang ekonomi, "
politik, sosial dan budaya secara lebih luas.. .

Kerap kali potensi ini menjadi medan konflik
internal bagi kalangan feminis sendiri. Tanpa
melihat akar keterbelakangan secara berbeda,
lebih: dar [t -Mansour ‘menilai, para aktivis
umumnya ‘tidak ingin melanjutkan | ol
batan tegritik tersebut dan hanya me;
kebenaran-tunggal ‘dari aliran fem
tertentu’ {(hal . 97:.186). .

wSolusi-yang skemudian diajukan
Counlry Representatif OXFAM U
icima, merekomendasikan posisi te
bisa mengatasi determinisme (ove et

ismg) yaita suatu epistemologi yang menolak*_

penyebab- tunggal {(esensialisme). yang_..._lug
berarii tidak mengabaikan pengamh '
lain (redubsionisme), bedua, menggagas_
feminisme masa depan yang akan kerép aling
meminjam analisis dan teori (baz 186);;. Ba

rapngkali tidak begit mengherankan pka buku__:

kecil ini menyinggung beberapa nama besa
dari Adam Smith hingga M:chaei: oumult i

Caﬁaﬁam Kecil :
Tampaknya buku ini tidak bisa mengeiak
dari. kekurangan. Unwsk itu begitu banyak

muncil,: sebel_u’ _
tokoh "Mazhab Frankfurt yang memproduksr

menggunakan kalimat yang hampir persgs

- Memasukkan Antonio Gramsci dalam
kalangan penganut Critical Theorp-nya
Mazhab Frankfurt (bal 35) sangat tidak bisa
diterima oleh teori sosial manapun. Karena

‘mesk1 sama—sama menoiak matenahsme

© vulgar, karya Gramsdi, Prison Notebooks, yang

kini menjadi literatur penting teori politik,
f{@'penyusunan karya .tokoh-

teon kgitis masyarakat.
Selain i terasa besebihan menilaj peng1—

-hman calénitealon teknokmt dan para pemim-
_pin mzhasiswa dar “dunia keriga” beriu;uan
"unmk menyebarkan ideologi developmental-
: “igme (bai 48: 135). Bukankah pendidikan di
asumsi, bidang-bidang ideologi, pmk{ek o

Amerika Serikat j juga menghasilkan pengkritik

1angguh developmemahsme seperti Adef
~Budiman'seria masih banyak yang lain bahkan
Mansour.fakih sendis?

Kritik buku ini atas feminisme yang
mengusung paradigma mainstream kurang
proporsional; sebaliknyva cacat umum feminis-

‘me yang berakar dari paradigma konflik de-

ngan determinisme strukturalnya: belumf'f

banyak disorot. Menempatkan sistem . atau.

arakat’sebagai kambing hitam keudakm:-

setarian gender serta mengecilkan. potensi

individu untuk mengubah ‘keadaan. bahkan,
mempaosisikannya seba gai korban pasif penin-
dasan tidak bisa begiwu saja diterima. Karena

masyarakat bukanlah suatu yang sepenuhinya

pas dari kendali anggota-anggotanya. De-
gan demikian ada andil individu-individu
yang mampu mengubah lingkungannya. -

. Melampaui jurang perdebatan yang-se-

ringkali bermuara pada debai filosofis apakah

sesuatu'itu berolak dari materialisme filosofis

_atzukah idealisme filosofis? Lebih produkiifl
“bila melihat dinamika yang timbul antar ke-
duanya dan akibat yang dibawanya dari wak-
.t ke wakw. Yang pokok ketidakadilan sosial

sepanjang sejarah kemanusiaan harus dipe-

rangi, iransformasi sosial berkeadilan tenis

menerus diperjuangkan. RIRIE
Dises s e AT T RO TS AT

kesalahes £afe VETE %uy WICHERATEpt eyt
penjelasan yang tumpang tindih. Pembaca
sering dipaksa kembali membuka persoalan
yang sudah diuraikan pada halaman-halaman
sebelumnya. Sayang pengulangan ini tidak

diikuti pendalaman bahasan, bahkan masih

sosial dan intelektual dasi buku ini, lebih-le-
bih bagi pembaca yang belum akrab dengan.
wacana feminisme ®
B 1. ‘% ila,
a!-mf di ke'cmpok Studi Babas Sekotah, Yegyar(aria
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